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BABI
TEORI DASAR

{.l Pendahuluan
1.1, Latar Belakang
Teknologi Information Communication and

lechnology (ICT) sangat erat kaitannya dengan dunia
gndidikan, terutama dalam proses belajar mengajar.

satnya perkembangan teknologi mendorong para
tenaga pendidik (akademisi) untuk lebih memahami dan
memanfaatkan teknologi tersebut dalam proses belajar
mengajar aktif baik didalam maupun diluar kelas. Hal
Il menjadi suatu tantangan yang besar bagi sebuah
Iutitusi perguruan tinggi dalam menghadapi kompetisi
global dalam memberikan pelayanan pendidikan yang
{iduk terbatasKarena kita pahami bersama bahwa
iperguruan tinggi inilah transformasi pengetahuan dan
komunikasi dapat dibangun tanpa batasan waktu dan
ompat, tidak hanya melalui pertemuan face to face
tikelas saja, namun juga didunia maya. :

Internet sebagai salah satu teknologi ICT telah

banyak dimanfaatkan untuk melakukan komunikasi
ilikehidupan sehari-hari. Komunikasi dalam bentuk face
f0 Jace digantikan dengan komunikasi berbasis
teknologi. Bahkan banyak sekali media sosial yang dapat
dimanfaatkan untuk berkomunikasi, tukar menukar

Mpalaman, informasi dan pengetahuan (Murray, 2008).

pherapa sosial media yang cukup digemari dalam
Melakukan komunikasi virtual antara lain adalah
Fueebook, Linked, Twitter, Youtube, MySpace, Google
Py, Classroom 2.0, Plurk, etc. Bahkan pengguna sosial
Medin ini setiap tahunnya terus meningkat, terutama




¢

Facebook (Toprak et al., 2009).Hal ini tentunya menjadi
perhatian bagi para akademisi termasuk peneliti, guru

dan siswa itu sendiri.
Apabila dikaitkan bagaimana Alquran memahami

- W w

perkembangan teknologi dapat dilihat pada Surah An-

Nahl (Q16:89).
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(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada

tiap-tiap wmar seorang saksi atas mereka dari mereka
sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad)
menjadi saksi atas seluruh wmat manusia. Dan Kami

turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.

dan Surah Al-Isra (Q17:12).
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Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda,
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan
lunda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari
luhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-

Mihun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami
terangkan dengan jelas.

Kedua surah diatas, An-Nahl (Q16:89) dan Al-
larn (QSI7_:12) menjelaskan bahwa Alquran adalah
sumber dari segala pengetahuan termasuk didalamnya
tekm_')logi dan aplikasinya yang dapat meningkatkan
kunlitas hidup manusia. Dalam islam pendidikan
haruslah membentuk keseimbangan antara karakter
anwg dengan kemampuan agama yang cukup untuk
menjalankan syariat-syariat islam. Tidak dapat dihindari
lagl bahwa berbagai metode pembelajaran berbasis
leknologi telah memberikan daya tarik yang luar biasa
lothadap siswa. Berbagai pembuktian telah dilakukan
huhwa teknologi dapat meningkatkan kemampuan
?ﬂnuhuman siswa dalam proses belajar mengajar
(Aswan et al.,2005; Chong er al., 2005; Samuel and
faintun, 2006). Selain itu, metode ini juga dapat
membantu para akademisi dalam memberikan teknik
pembelajaran yang interaktif terhadap siswanya.

Salah satu bentuk teknologi pembelajaran lainnya

‘ ’lng berbasis ICT adalah E-learning (Pembelajaran

pfak :Juuh). Tc?knik pembelajaran dengan mengirimkan
atert melalui media elektronik misalkan internet,

| ‘ﬁ“ﬁ"ﬁl lllaupun Cxtranet serta dapat Juga melaluj

Efsngkﬁu'l media tape audio dan video, satelit, tv
Wilerakif, CD-ROM dan lain sebagainya (Shee dan
Wang, 2008). Secara konsep, E-learning hanya merubah




budaya pembelajaran yaitu dari model pembelajaran
yang bersifat tradisional (intruksi) kepada model

paradigma yang bersifat pembelajaran berbasis teknologi
(modem). Ada beberapa keutamaan dalam penggunaan
E-learning bagi pengguna antara lain adalah dari segi &

efektifitas biaya yang jauh lebih murah dengan
pertemuan didunia maya dibandingkan dengan harus
bertemu langsung dengan siswa (jarak jauh); konten
yang sclalu terbaharukan dan akses yang bersifat
fleksibel dapat diunggah kapan dan dimana saja (Yang,

dkk, 2008). Pada E-learning juga terdapat konsep yang:

memungkinkan setiap peserta dan trainer (tenaga
pendidik) dapat berinteraksi secara bersama melalui
Diskusi Qnline. . ~

Diskusi Online sering sekali mendapatkan
sorotan terutama pada pemanfaatan arsip digital atau
material yang ada, sehingga dapat dikatakan materi atau
arsip digital yang ada belum dapat dimanfaatkan secara
maksimal (Lui dkk, 2007). Jika ditinjau dari analisa
konten pada diskusi online, isi dari konten komunikasi
dapat digunakan untuk proses analisis yang bersifat
objektif untuk dapat menyimpulkan latar belakang
ataupun hasil dari komunikasi. Sehingga pentingnya dari
isi komunikasi pada diskusi online memberikan
pengaruh terhadap proses pembelajaran, karakteristik
peserta dan hasil belajar. Oleh karena itu, tidak jarang
sekarang ini, model diskusi online sering digunakan
sebagai konsep untuk proses belajar mengajar, dan dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan proses penilaian, evaluasi dan juga bahan
referensi pada bidang pendidikan dan pengajaran.

Selain manfaat yang besar dari proses
pembelajaran  E-Learning, kelemahan dan berbagai
permasalahan juga bermunculan pada saat penerapan
metode tersebut, terutama pada proses diskusi online.
Mal fersebut tentunya tentunya cukup menghambat
proses belajar mengajar. Bahkan waktu yang seham§nya
digunakan  untuk - berdiskusi sering kali tidak
dimanfaatkan secara maksimal yang menyebabkan
analisis konten terhadap informasi yang disampalkap
oleh peserta maupun tenaga didik tidak mencapai hasil
yang diharapkan (Lui. dkk, 2007). “Lain yang
disampaikan oleh tenaga didik, lain pula yang
didiskusikan dalam forum tersebut”. Bahkan, tidak
sedikit materi yang dibicarakan dalam diskusi online
tidak relevan dengan konten materi yang diajulgan (spam
content). Sehingga bukan forum diskusi yang diharapkan
terbentuk, melainkan terjadinya perdebatan yang
simpang siur di dalam forum tersebut. Perdebatan yang
positif dan saling mendukung tentunya akan membentuk
karakter siswa dalam menghasilkan suatu pcngs:t_ahuan
yang baru berdasarkan informasi yang ada. Sebaliknya,
perdebatan kusir yang terjadi dalam diskusi online akan
membentuk opini dan penerjemahan yang salah dan
tidak tepat bagi para siswa. Sehingga bukan kqbalkkan
yang diperoleh, namun mudharatnya yang dirasakan
sebagai akibat dari proses belajar mengajar terseb};t.
Berikut petikan bebera?a hadist mengenai seruan
untuk menghindari debat kusir .

Rasulullah -shallallohu ‘alaihi wasallam- bersabda:

'http://www.arrahmah.com/kajian-islam/mau-rumah-di-surga-jauhi-
debat-kusir-walaupun-anda-dalam-kebenaran html
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“Aku menjamin sebuah rumah di pinggir jannah (surga)
bagi siapa saja- yang meninggalkan perdebatan
berkepanjangan meskipun ia dalam kebenaran (al hag),
juga sebuah rumah di tengah jannah bagi siapa saja

yang meninggalkan berbohong walaupun ia sedang

bercanda, serta sebuah rumah di puncak jannah bagi
siapa saja yang berakhlak mulia.”(HR. Abu Dawud,
Dinyatakan Hasan shahih oleh Syaikh Al Albani)
Umar Bin Khattab berkata :
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“Seseorang tidak akan merasakan hakikat iman sampai ia
mampu meninggalkan perdebatan yang berkepanjangan
meskipun ia dalam kebenaran, dan meninggalkan
berbohong meskipun hanya bercanda padahal ia tahu
seandainya ia mau ia pasti menang dalam percebatan
itu”(Kanzul Ummal juz 3 hal 1163)

Imam Ishaq bin Isa berkata :
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“Imam Malik bin Anas mengatakan : “Debat kusir dan
pertengkaran dalam masalah ilmu akan menghapuskan
enhaya ilmu dari hati seseorang”

Imam Ibnu Wahab berkata : “Aku mendengar Imam
Malik bin Anas mengatakan : ‘

Cpadall &%) g1 g ¢ glall (s alall 8 o) yall

"Perdebatan dalam ilmu akan mengeraskan hati dan

menyebabkan kedengkian”(Jaami’ @ Uluum wak
Hikam 11/16)

Hal ini jika dikaitkan dengan istilah teknologi
informasi (ICT), khususnya pada buku ini debat kusir
sama dengan informasi yang tidak bermanfaat (Spam).
Konten yang bersifat spam dapat dilabel berdasarkan
informasi yang disampaikan oleh pemilik materi. Konten
Spam ini dapat dianalisa berdasarkan relevansi dan
pengelompokkan konten terhadap informasi antara
tenaga didik dan siswa (Yang, dkk, 2008 dan Lui, dkk,
2007 ). Hal ini menjadi tanggung jawab administrator
pembelajaran e-learning dan juga tenaga pendidik untuk
memastikan informasi yang salah tidak berkembang
lebih jauh. Sehingga forum diskusi online dapat
terkontrol dengan baik, melalui fasilitas ﬁltensa51
konten.

Berdasarkan latar belakang diatas, buku dengan
judul “Content Based Spam Filtering pada Diskusi
Online dengan Menggunakan Metode TF-IDF dan Naive
Bayes” dirancang. Dalam buku ini Metode TF-IDF dan
Naive Bayes diaplikasikan untuk menjaring dan
mengekstraksi informasi dan data antara materi pendidik




dan hasil diskusi siswa melalui proses Cohter.tt Based
Spam Filtering (Wang dkk, 2008; Almeida dan
Yamakami, 2010; Lee dan Kim, 2008).

1.1.2. Batasan Masalah

maka dibutuhkan beberapa batasan yaitq: . .
1. Proses Content Based Spam Filtering dﬁatasm pada
_aplikasi E-Learning berbasis Web misatkan Blog,

1.1.3. Tujuan . e
Adapun tujuan dari buku yang dilakukan sebagai ber1kﬂut.
1. Mempelajari bagaimana metode TF-IDF dan Naive

- diberikan. s
2. Membangun aplikasi Content Based Spam Filtering

Agar buku ini memiliki arah yang jelas dan tepat,

Forum dan Portal. ; ‘
Proses Content Based Spam Filtering dilakukan

berdasarkan rtesume komentar siswg terhjadap
keterkaitannya dengan materi yang disampaikan.
Relavansi ditinjau dari segi bahasa atau kosa kata
yang digunakan tidak berdasarkan makna kata.

Bayes pada diskusi online diterapkan untuk
menyaring Content  Based = Spam F z{termg
berdasarkan komentar siswa terhadap materi yang

yang mampu mengontrol dan memonitor Proses
diskusi pada diskusi online.

1.1.4. Signifikansi

memberikan kontribusi secara teori, praktek maupun
metodologi.

Dilihat dari signifikansinya, buku ini dapat

Kontribusi secara teori:

Buku ini mempelajari bagaimana metode TF-IDF
dan Naive Bayes dapat diterapkan untuk menyaring
berdasarkan Content Based Spam Filtering pada
‘proses pembelajaran online.

Model ini merupakan pengembangan dari
pendekatan buku dibidang Information Retrieval,
Algoritma TF-IDF dan Naive Bayes serta konsep
Spam Filtering.

Selanjutnya, Aplikasi metode TF-IDF dan Naive
Bayes pada proses. filtering ini akan memberikan
hasil analisa baru terhadap penerapan konsep
Content Based Spam Filtering pada diskusi online.

Kontribusi secara praktek:
l.

Aplikasi ini dapat digunakan oleh pihak pendidik
ataupun administrator sistem e-learning untuk
memonitor diskusi online yang terjadi. -
Aplikasi ini mampu membantu pihak pendidik untuk
menilai kemampuan dan karakter siswa melalui
pemberian tanggapan dan informasi yang terkait
dengan materi ajar. Tentunya hal ini akan
berpengaruh pada pembentukan akuisisi pengetahuan
pada siswa. :

Melalui penggunaan aplikasi ini, pihak tenaga
pendidik dapat menilai dan menentukan startegi
ataupun metode pembelajaran yang lebih tepat untuk
siswa didiknya. Sehingga pemahaman siswa terhadap
materi menjadi lebih baik.

Bagi pihak universitas tentunya aplikasi ini
memberikan wajah baru dalam proses monitoring




dan evaluasi secara lebih inovatif dan effektif pada
pembelajaran yang diberikan.

5. Bagt siswa sendiri, tentunya dengan adanya filtering

informasi akan memudahkan mereka dalam

: "mendapatkan informasi yang tepat dan relevan -

terkait materi pembelajaran yang diberikan.

Kontribusi seca:ametudalag;:

t. Buku ini-menggambarkan efektivitas penelusuran

metode Algoritma TF-IDF dan Naive Bayes
dalam proses filtering konten diskusi online.

2. Buku ini menunjukkan efektivitas penggunaan
Spam Filtering pada diskusi online.

1.2. Diskusi Online ;

Diskusi  online pada prinsipnya adalah
memudahkan proses untuk membangun pengetahuan dan
saling bertukar ide, pengalaman dan sudut pandang yang
berbeda pada tiap-tiap peserta (Jamaluddin, Hashim,
Hanafiah, Mohd Zahari, & Zulkifly, 2010). Selain itu
Juga, diskusi online dapat dijadikan sebagai wadah bagi
peserta untuk berdiskusi saling mengeluarkan pendapat
dan proses pembentukan pengetahuan baru. Diskusi
online juga dapat digunakan sebagai media untuk
meningkatkan performansi partisipasi peserta khususnya
bagi peserta yang mengalami masalah komunikasi di
ruang kelas atau face to face class. Oleh karena itu
Diskusi online dapat dijadikan alternative bagi mereka
yang ingin mendapatkan ataupun meningkatkan
kemampuan dalam berkomunikasi dan menganalisis
permasalahan.
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Berikut ini beberapa manfaat dari fasilitas diskusi
online pada proses belajar mengajar.
e Membangun suasana kelas yang memiliki
keunggulan diskusi mengenai topik yang
4 diajarkan.

e Memberikan waktu dan ruang kepada

~ siswa untuk memperdalam tentang
pengetahuan mereka sebelum ikut
berpartisiapasi dalam diskusi online.

o Memfasilitasi proses belajar mengajar
dengan memungkinkan siswa untuk
meriview karya/pendapat orang lain.

¢ Mengembangkan pemikiran dan
ketrampilan menulis

e Memungkinkan peserta untuk
berpartisipasi dengan postingan informasi
dan tanggapan dari setiap pertanyaan.
(TeacherStream, 2012)

1.3. Content Based Spam Filtering

Istilah spam biasanya digunakan pada e-mail
(Almeida & Yamakami, Content-Based Spam Filtering,
2010) ataupun twitter. Karena spam tersebut biasanya
berkaitan dengan hal-hal yang tidak ada hubungannya
dengan pemilik informasi. Namun pada buku ini, konsep
content based spam filtering akan digunakan untuk
memfilter isi dari konten yang disampaikan oleh
pemateri ataupun pengguna (Yu & Chen, 2012) dalam
suatu diskusi online. Ketika isi dan konten yang
disampaikan oleh pengguna tidak relevan dengan materi
yang disampaikan, maka akan diberikan label spam oleh
pemilik materi ataupun administrator secara otomatis.

11




1.4. Algoritma TF-IDF (Term Frequency — Inverse

Document Frequency)

Dasar dart TE-IDF merupakan sebuah .
yang betsifat~ teoritis, yaitu sebuah kata di dalam |
dokumen dapat dipisahkan dengan atau tanpa ;
penggunaan  klasifikasi (Pramono, Rohman, &
Hindersah, 2013). Klasifikasi kata dari dokumen akan
dievaluasi oleh TF (Term Frequency) dan IDF (Inverse
Document Freguency) dengan cara mengukur tingkat |
kepentingan dan similarity kata tersebut dalam konteks

dokumen. Berikut bentuk Penggunaan algoritma TF-IDF
pada buku ini: “

uif--iagdf s el s 4 0k ke 2t s R
W&t = Tth * IDFt AR 00 LR 8 M S S B2 .(2)
Keterangan:

N : Jumlah komentar yang berisi term (t)
df : Jumlah kemunculan kata terhadap N
d :Kalimat ke-d
t :Kata (term) ke-t
TF: Frekuensi Kata
W : bobot kalimat ke-d terhadap kata (term) ke-t
IDF: Inverse Document Frequency '
1.5. Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes merupakan salah suatu
algoritma yang sering digunakan untuk proses klasifikasi
atau pengelompokan. Pengklasifikasian dalam algoritma
ini menggunakan metode probabilitas dan statistik
berdasarkan kesamaan ciri dari masing-masing variabel.
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Klasifikasi Naive bayes mengasumsikan bahwa ada atau
fidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak ada
hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya.

Penggunaan algoritma Naive bayes pada buku ini adalah
sebagai berikut:

POIML, PiI) .
P(Y|X) = ———P&—)——-— (1)
POVYLE PCGIYY e )
PCXIY) = PCX 1Y) = POXL,1Y) = P(X ¥ B
Keterangan:
P(X|Y) = nilai seluruh variabel atau atribut
X = variabel atau atribut
(X)) = Peluang X
Y = kelas kategori

1.6. Penelitian Terkait
Untuk memastikan buku ini memiliki frack
record yang jelas, berikut kami jabarkan beberapa
penclitian yang terkait dengan conient based spam
Jiltering pada diskusi online.
|. Burdescu, D. M. Mihaescu, dan B. Logofatu (2008)
dengan penelitiannya yang berjudul “Employing
Bayes  Classifier for Improving Learner’s
Proficiency”. Penggunaan metode naive bayes pada
penelitian ini adalah sebagai penentu apakah sebuah
chapter dapat digunakan untuk pelajar tertentu. Hasil
penelitian ini adalah bagi pelajar yang mengikuti
rekomendasi sistem memiliki kemampuan belajar
yang lebih baik dalam waktu yang lebih singkat,
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Classifying Messages on Online Forum”. Penelitian

penelitiannya yang berjudul “Using Naivg BayeS‘f
Model and Natural Language Processing for

ini mengklasifikasikan pesan yang _disampalkan
dalam forum diskusi online. melalui penerapan’
Algoritma Bayesan dan Natural I.Ja-nguangg
Processing. Kombinasi kedua metodg ini meng-
hasilkan tingkat korelasi yang tinggi antar kata
dalam setiap pesan yang disampaikan.

Lee Sungjick dan Kim Han-joon (2008) pada“
penelitiannya yang berjudul = "News {{eyworc{
Extraction for Topic Tracking”. Penelitian ini
mendiskusikan penerapan metode TF-IDF dalam
menentukan dan menetapkan kata kunci dari sebuah
artikel berita. ; :

Lui Andrew Kwok-Fai, Li Siu Cheung, dan (;h (
Sheung On (2007) pada penelitiannya yang beI_Judl_ll
"An Evaluation of Automatic Text Categorization in
Online  Discussion Analysis”. Penelitian int
menggunakan konsep fext categorizatio;; . dalam
mengevaluasi, memeriksa dan menganalisis kata‘
dalam diskusi online. ‘

BABII
METODOLOGI

-- - Dalam proses pelaksanaan penelitian, agar buku
fhi lebih terarah dan tepat sasaran, beberapa tahapan
yang dilakukan antara lain adalah sebagai berikut
(Gambar 2.1 Skema Penelitian):

| 1]
IDENTIFIKASH ! PEMBANGUNAN >
PERMASALAHAN INSTRUMEN

m
STUDI PENDAHULUAN
(PILOT STUDI)

v
v
IMPLEMENTAS! DAN v
PENGUJIAN ANALISA DAN PERANGANGAN MODEL
—— IDENTIFIKASI
n , ‘ KORELASI
KOMENTAR
KESIMPULAN DAN | NTisARI KOMENTA(] SOMBNTAS
SARAN [ MATERI YANG
v - DISAMPAIKAN
L INTERPETAS! (NAIVE BAYES)
T : KOMENTAR (TF-DF) ; :
o PENGGAYBUNGAN
LAPORAN DAN ey
PUBLIKAS!

Gambar 2.1: Skema Penelitian
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2.1. Identifikasi Permasalahan

Tahap ini dilalui dengan melakukan serangkaian
aktivitas meliputi tinjauan pustaka dan interview dan
observasi lapangan. Tinjauan pustaka dilakukan dengan

mempelajari beberapa konsep pendukung buku diantara- .

nya adalah Content Based Spam Filtering, Metode TF-
IDF dan Naive Bayes serta diskusi online. Berbagai isu
yang berkaitan dengan konsep pendukung dipelajari baik
melalui buku, jurnal ataupun publikasi ilmiah lainnya.
Bagaimana penerapan konsep ini pada setiap kasus
dianalisis untuk melihat prosedur dan kemungkinan
penerapan konsep pada kasus yang akan diteliti. Tabel
perbandingan ketiga konsep dan teori pendukung lainnya
akan dibangun untuk memperkuat landasan teori.

Selanjutnya, guna memperkuat hasil pemikiran
konseptual dari landasan teori yang dibangun, interview
dan beberapa observasi relavan terhadap kasus penelitian
dilakukan. Interview dilakukan kepada responden yang
terlibat pada pembelajaran e-/earning. Untuk tahap awal,
interview dilakukan kepada beberapa dosen/tenaga
pendidik dan mahasiswa dilingkungan Fakultas Sains
dan Teknologi. Responden dibatasi pada tenaga didik
yang dapat berfungsi sebagai adminitrator dan
mahasiswa sebagai peserta didik yang pernah terlibat
dalam diskusi online. Meskipun penerapan e-learning di
Fakultas ini masih belum maksimal namun hampir 90%
dosen dan mahasiswa pernah terlibat didalamnya
walaupun dalam berbagai platform seperti web, portal e-
learning, blog ataupun facebook.

Untuk tahap ini satu (1) orang dosen dari masing-
masing jurusan (5 jurusan) akan diwawancarai.
Sementara jumlah mahasiswa yang diwawancarai untuk
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tahap awal ini sebanyak 10 orang yang disebar
proposional berdasarkan jumlah mahasiswa aktiv dari
masing—masing Jurusan. Adapun tujuan dari face fo face
interview (Creswell,2003) tersebut adalah untuk
menggali berbagai informasi dan permasalahan yang
muncul dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
online. Observasi- juga dilakukan dengan cara
mempelajart bagaimana pelaksanaan diskusi online pada
web, portal e-learning ataupun blog yang ada. Berbagai
kondisi yang terlihat pada aktivitas web ataupun portal
rpenjadi masukan bagi peneliti dalam memperkuat
tinjauan pustaka dan interview yang sudah dilakukan.
Analisa awal yang diperoleh digunakan untuk
mengeneralisasi kondisi kegiatan diskusi online di
lingkungan Universitas Islam Suska Riau.

2.2. Pembangunan Instrumen

Dari identifikasi masalah yang telah dirumuskan
pada tahap 1, instrument yang akan digunakan dalam
pembangunan dan perancangan aplikasi didefinisikan
dengan lebih rinci. Berdasarkan teori, hasil interview dan
observasi beberapa variabel yang mempengaruhi dalam
proses Contents Based Spam Filtering diramuskan
dengan lebih tepat. Berbagai faktor yang menjadi puncak
permasalahan dan kemungkinan solusi yang dapat
digunakan diurai dengan lebih lengkap dalam
pf:mbangunan instrumen ini, seperti materi yang
digunakan sebagai acuan resume ataupun proses filtering
yang mungkin dilakukan maupun bentuk dan jenis
karakter yang bisa digunakan sebagai standart filtering.
Beberapa variabel yang digunakan pada Algoritma TF-
IDF maupun Naive Bayes sudah dapat didefinisikan
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pada pembangunan instrumen ini. Logika konsep |
Content Based Spam Filtering dapat digambarkan pada
Gambar 2.2 dibawah ini.

Algoritma TF4DF
dan Naive Bayes

Gambar 2.2. Logika Konsep Content Based Spam
: Filtering

2.3. Studi Pendahuluan (Pilot Studi)

Pada tahap ini, sebuah studi pendahuluan
berdasarkan variabel yang telah dirumuskan di instrumen
akan diimplementasikan dalam bentuk prototipe
dokumen tracing prosedur algoritma. Sebagai pilot studi
tiga kasus online discussion yang terjadi pada web, blog
ataupun e-learning dipelajari dan dibandingkan untuk
mendapatkan hasil analisa yang lebih maksimal. Tabel
perbandingan hasil berdasarkan variabel uji akan

dibangun.
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24. Analisa dan Perancangan Model -

Dari hasil pilot studi yang telah dilakukan,
ber_b_agai analisa awal telah dapat dirumuskan untuk
membangun dan merancang model aplikasi Confenr
Based Spam Filtering berbasis Algoritma TF-IDF dan
Nuive Bayes. Analisa terhadap kebutuhan sistem (system
requirement) didefinisikan dalam bentuk dokumen
kebutuhan sistem. Disini, berbagai fungsi aplikasi yang
diperlukan di jelaskan legkap dengan logika proses yang
mungkin akan terjadi. Pembangunan sistem dilakukan
dengan menerapkan model Propotyping yang merupakan
kombinasi dan penyempurnaan dari model Warerfall
yang biasa digunakan. Analisis dan perancangan
dilakukan dengan mengggunakan Data Flow Diagram
(DID), Entities Relationship Diagram (ER Diagram),
Database menggunakan MySQI dan bahasa pemograman
yang digunakan adalah PHP. Perangkat Keras standar
yang digunakan dalam pembangunan prototipe ini adalah
Processor  Celeron, Memory 4 GB, Harddisk
berkapasitas 500 GB, Monitor dan Keyboard.

: Untuk perancangan interface, tool standar yang
digunakan adalah Adobe Photoshop dan Dreamweaver.
Interface sistem dirancang untuk memperlihatkan secara

Jelas bagaimana proses tahapan yang dilakukan pada

Algoritma TF-IDF dan Naive Bayes. Pada aplikasi ini,
Algoritma TF-IDF digunakan untuk menemukan resume
pembicaraan berdasarkan komentar siswa terhadap
uploadan materi yang disampaikan oleh tenaga pendidik.
Selanjutnya, dengan menggunakan Algoritma Naive
Bayes, tingkat relevansi dari hasil resume tersebut akan
diukur untuk dikatagorikan dalam Spam atau tidak.
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BABIII
2.5. Implementasi dan Pengujian B PEMBANGUNAN INSTRUMENT
Pengujian sistem dilakukan dengan 2 cara, yaitu:
pengyjian Black Box dan User Accaptance Test (UAT).
Pada pengujian Balck Box, serangkaian kondisi input
dan output dalam sistem dengan berbagai persyaratan
fungsional program -akan diuji. Hal ini dilakukan untuk
melihat apakah fungsi yang dijalankan sudah benar,
adakah kesalahan interface, adakah kesalahan dalam
struktur data dan akses database eksternal, adakah.
kesalahan kinerja sistem dan bagaimana proses
inisialisasi dan kesalahan terminasi. Sementara itu,
pengujian UAT dilakukan dengan melakukan survey
kecil berkaiatan dengan penggunaan sistem. Software ini
akan digunakan oleh administrator web, blog ataupun e-
learning, tenaga pendidik dan siswa atau peserta. ‘

.. .Pada bab ini menjelaskan proses pembangunan
#nalisa dan perancangan aplikasi.

J.1. Rancangan Instrument dan Penelusuran Proses
Sistem yang akan dibangun ini merupakan sistem
filtering dokumen melalui peringkasan materi dokumen
ferlebih dahulu. Setelah melewati proses peringkasan,
hilai bobot relevansi materi (konten) akan diukur dan
dibandingkan dengan setiap komentar yang diberikan
oleh peserta, sehingga dapat ditentukan apakah komentar
- yang diberikan oleh peserta diskusi online relevan atau
lidak terhadap topik (konten) yang diposting. Hal ini
fkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
#dministrator ~ sistem  ataupun  pemateri  untuk
mengkatagorikan komentar tersebut kedalam spam atau
bukan spam (ham).

Pengukuran spam dilakukan berdasarkan bobot
lerendah dari nilai keseluruhan perbandingan postingan
dengan komentar. Selanjutnya administrator yang akan
memutuskan apakah komentar tersebut termasuk spam
Mau bukan spam (ham). Ketika komentar tersebut
(ideteksi sebagai spam oleh administrator, maka
komentar akan dihapus dan sistem akan memberikan
pesan kepada peserta (si pemberi komentar) sebagai
peringatan ataupun warning.

Tahapan  diawali dengan  phase  fexs
preprocessing, pembobotan TF-IDF, pembobotan
relevance. query, pembobotan similarity kalimat dan

2.6. Kesimpulan dan Saran o

- Pada tahap ini semua aktivitas yang dilakukan
pada buku dirangkum untuk dibuat kesimpulan.Berbagai
saran juga diajukan guna pengembangan buku ini
selanjutnya. v '
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* Instrument sebagai tools dalam operasional penelitian, -




pengelompokkan dengan menggunakan Algoritma Naive
Bayes. Dokumen yang diposting oleh administrator
dalam diskusi online akan melewati beberapa tahapan |
text processing, meliputi pemecahan kalimat, case
folding, filtering, tokemzmg kata, stemming seperti pada
Gambar 3.1. :

REGEX (Regular Expression)/
Identifikasi Struktur
Dokumen

Download halaman forum > Simpan dokumen

Dokumen
(topik & komentar)
Preprocessing {tokenizing,

case folding, filtering, spelling
normalization, stemming)

g 3
Representasi dokumen
|(Penghitungan frekuensi kata
pada topik)

Indeks [
Dokumen
One-class Naive Bayes

Gambar 3.1. Flowchart Klasifikasi Relevansi
Komentar dan Topik

a. Download Halaman Forum dan Proses
Identifikasi Struktur Dokumen (Parsing). :

Proses download halaman forum akan
menghasilkan file dengan format HTML. Selanjutnya
file tersebut akan dilakukan proses parsing, yaitu
identifikasi struktur dokumen html yang terdiri dari tag
dan elemen tag untuk proses ekstraksi dokumen topik
dan komentar yang terdapat dalam tag dan elemen dari
dokumen html tersebut. Setelah proses ekstraksi, maka
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dokumen akan disimpan dalam database untuk
selanjutnya digunakan untuk proses preprocessing.

_b._ Preprocessing
* " Tahapan preprocessing terdiri dari tokenizing, case
folding, filtering, spelhng normalization dan stemming,

1 Start )

Tokenizing Case Folding ‘Jv‘ Filtering
. Spelling
=i Blefmmihig Normalization

Gambar 3.1. Preprocessing

¢. Tokenizing

Dokumen hasil ekstraksi akan dipecah menjadi kata
Mau token. Tokenization dilakukan untuk mendapatkan
token atau potongan kata yang akan menjadi entitas yang
memiliki nilai dalam penyusunan matriks dokumen pada
proses selanjutnya. Gambar 3.3 adalah 1lustrasi dar1
pemecahan dokumen menjadi kata:
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Teks mining mrupakn variasi dari ks sekumpul
data mining yang berusaha g i i
" i mrupak tekstual
menmukn pola yang menarik dari —— yang
sekumpulan data tekstual yang dari berjmih
berjmlh besar. Data besar.
Langkah-langkah yang dilkukn . mining Langkah-
dalam teks mining . yang langkah
adlh sebagai berikut : berusah | yang
1. Text Preprocessing a :":‘“k“
; menmu alam
2. Feature Selection . ke
pola mining
yang Adlh
menarik sebagai
dari berikut :
sekump | 1. Text
ulan Preproces
data sing
tekstual 2. Feature
yang Selection
Teks berjuml
Input =
Hasil Token

Gambar 3.3. Contoh Proses Tokenization

d. Case Folding
Pada tahapan case folding setiap huruf di dale

daftar token akan diseragamkan baik dengan mengubah

menjadi huruf kecil semua atau huruf besar semua.
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sekumpula teks sekumpula
n data mining n data
tekstual merupak | tekstual
yang an yang
berjumiah variasi berjumlah
‘ besar. dari besar.
D | data langkah-
langkah :> mining langkah
yang yang yang yang
berusaha | dilakukan berusah dilakukan
menemu | dalam a dalam
kan pola menemu | teks -
yang mining kan pola | mining
menarik adalah yang adalah
Hasil Token Hasil Case folding

Gambar 3.4. Contoh Proses Case Folding

e. Spelling Normalization

Merupakan perbaikan dan subtitusi kata-kata yang
flah eja ataupun disingkat dengan bentuk tertentu.
Bubtitusi kata dilakukan untuk menghindari jumlah
perhitungan dimensi kata yang melebar. Perhitungan

llimensi kata akan melebar jika kata yang salah eja atau

flisingkat tidak diubah karena kata tersebut sebenarnya
memiliki kontribusi dalam merepresentasikan dokumen
Ietnpi akan dianggap sebagai entitas yang berbeda proses
Jenyusunan matriks.
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Start

y

( Kamus_Kata_tidak_baku O

A

. | |
3 Yata hasil - Membandingkan token . .
( tokenisasi () " dengankamuskatatidakbaku' b Sempripiabag

Gambar 3.5. Flowchart Spelling Normalization

Tabel 3.1. Daftar Kamus Kata Tidak Baku

Ad~ada Blum~belum ' Menjdi~menjadi
Adany~adan | Blz~balas Mnjd~menjadi

ya

Adek~adik | Bnar~benar - Mnjdi~menjadi
Adlh~adalah Bndg~bandung I;Annjdlkan~menjad1k
aer~air Bner~benar Mnrima~menerima
aj~saja Bnget~sangat Mnrm~menerima
| Aja~saja Bngkus~bungkus | Mnrma~menerima
Ajah~saja Bngung~bingung | Mnrt~menurut
Ak~aku Bngun~bangun Mnta~minta
Ag~aku Bngunan~bangun | Mnunjukan~menjunj

- an ukkan

Akn~akan | Bnjr~banjir Mnum~minum
Alesan~alas | Prhtungan~perhit | Mo~mau

an ungan

Alamt~alam | Barang2~barang- | Moga~semoga

at barang
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Kndala~ken Mtor~motor
dala
Sy~saya Mnerapkn=menerap
_ kan '
teks sel;utmpula teks sekumpula
:eksat :al mining n data
e ::‘erupak tekstual
dari iasi -
data besar. ;g:as, ::;jumlah
mining langkah- data Iangakr;h_
\l;:ng langkah mining langkah
rusaha yang . yang yang
s oo ~, :erusah g:laaknt:kan
yang teks
] - menemu | teks
;nef\ank mining kan pola | mining
ari 1
e yang adalah

Hasil case folding

Hasil Spell-Norm

Gambar 3.6. Contoh Proses Spelling Normalization

[. Filtering
Pada tahap filtering , kata, url, hashtag(#) maupun
ta_mdg baca tertentu yang tidak berkontribusi secara
S{gmﬁkan dalam merepresentasikan dokumen akan
disaring menggunakan algoritma stop-worddan stop-

character.




teks sekumpula teks sekumpulan
mining n data mining data
merupak | tekstual merupakan tekstual
- Lan ek variasi berjumlah
F | variasi berjumlah data besar
mining langkah
da.ta_ berusaha langkah
mining langkah LN menemuka | dilakukan
n teks
berusah Y pola mining
a menarik text
menemu te!(S_ sekumpulan | preprocessing
k pola data feature
tekstual selection
Hasil speli-Norm Hasil Filtering

Gambar 3.7. Contoh Hasil Filtering

g Stemming 4

Proses stemming dilakukan dengan menghilangkan -
semua imbuhan(afiks) baik yang terdiri dari
awalan(prefiks) dan sisipan (infiks) maupun akhiran
(sufiks) dan kombinasi dari awalan dan akhiran
(konfiks). Stemming digunakan untuk mengganti bentuk
dari suatu kata menjadi kata dasar sesuai dengan struktur
morfologi bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Pengambilan akar kata dilakukan untuk mengurangi |
dimensi matriks yang dihasilkan oleh kemunculan entitas
berbeda yang sebenarnya mempunyai akar kata yang
sama.
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Remove Particle

| Remove Possesive
Pronoun -

l

Remove 1st Order I
Prefix
A rule is fired

Fall

[““Hemove 2nd Order J
Prefix

J._‘

r .Remove Suffix

A rule is fired
A

Remove Suffix J

Remove 2nd Order

prefix

Stem : Fall

Gambar 3.8. Proses Stemming dengan Algortima
Porter Stemmer

|. Menghapus partikel seperti: -kah, -lah, -tah |

2. Mengapus kata ganti (Possesive Pronoun), seperti —
ku, -mu, -nya

3. Mengapus awalan pertama. Jika tidak ditemukan,
maka lanjut ke langkah 4a, dan jika ada maka lanjut
ke langkah 4b.

4. a. Menghapus awalan kedua, dan dilanjutkan pada
langkah ke 5a
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b.Menghapus akhiran, jika tidak ditemukan maka {
kata tersebut diasumsikan sebagai kata dasar (root

word). Jika ditemukan maka lanjut ke langkah 5b.

5. a. Menghapus akhiran dan kata akhir diasumsikan

sebagai kata dasar (root word).

b. Menghapus awalan - kedua dan kata akhir

diasumsikan sebagai kata dasar (root word).

laku 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1
preprocessing | 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1
feature 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
%seleetion 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
2t 23 | 11,0358048 ’

3.2. Representasi Dokumen / Pembobotan tf-df

Representasi dokumen/ pembobotan digunakan -

untuk mentransformasi data teks yang telah melewati
preprocessing menjadi data numerik ke dalam bentuk
matriks. Proses transformasi data dilakukan dengan

menghitung  frekuensi
dokumen(tf) dan frekuensi dokumen yang memuat kata

kemuculan

‘kata  dalam

(df).

Tabel 3.2. Pembobotan tf-df
term tf | w idf df
teks 4 0,49975495 | 0,124938737 |3
mining 3 0,90308999 | 0,301029996 | 2
variasi 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
data 2 1,20411998 | 0,602059991 |1
usaha 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
temu 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1
pola 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
tarik 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
kumpul 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
jumlah 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
besar 1 0,60205999 | 0,602059991 |1
langkah 2 1,20411998 | 0,602059991 |1
30

3.3. Klasifikasi One-Class Naive Bayes

One-Class Naive Bayes pada penelitan ini hanya
menggunakan dokumen topik sebagai data training
langkal_l awal dalam proses klasifikasi dengari
menghitung P(C;|Topik) untuk setiap topik diskusi.
L{ntuk komentar yang tidak terkait dengan topik,
diasumsikan memiliki probabilitas 1/m. Jika diberikan
sebuah data test D, dapat dibandingkan P(C;|Topik)
dengan P(C;|~Topik), semakin besar rasio P(C;|Topik)
lerl}adap P(C;|~Topik), menujukkan bahwa Komentar
ke-i relevan terhadap topik.

Menerapkan One-Class Naive Bayes pada dataset
yang spesifik juga sangat sederhana. Ketika setiap
dokumen test (komentar) terdapat 100 data, maka
probabilitas komentar yang tidak relevan terhadap topik
uda_lah sama untuk setiap data test. jadi tidak diperlukan
lqgl penghitungan untuk probabilitas komentar yang
lidak relevan. Penghitungan komentar yang relevan
terhadap topik dapat digunakan sebuah threshold untuk
memutuskan apakah komentar ini relevan atau tidak.
Secara umum proses One-Class Naive Bayes dijelaskan
pada gambar 3.9.
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7 Viuns
- P(Ci [Topik)

ek
~_P{d| Topik} > Threshoki

Gambar 3.9. Proses Klasifikasi dengan One-Class
Naive Bayes

a. Menghitung Probabilitas Kata Terhadap Topik
P(C;|Topik) adalah probabilitas kata C; dalam kelas
topik dalam data pelatihan, maka dapat dihitung
P(d|Topik) pada dokumen test d.

Tabel 3.3. Nilai Probabilitas Setiap Kata Terhadap Kelas

0,60205999 | 0,602059991

jumlah 1 1 0,051282
besar 1 | 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
langkah 2 | 1,20411998 | 0,602059991 | 1 0,076923
laku 1 | 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
preprocessing | 1 -| 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
feature 1 | 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
selection I | 0,60205999 | 0,602059991 | 1_ 0,051282

Topik
T tf | w idf df P(C, |Topik)
teks 4 0,49975495 | 0,124938737 | 3 0,128205
mining 3 0,90308999 | 0,301029996 | 2 0,102564
variasi 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1 v 0,051282
data 2 1,20411998 | 0,602059991 | 1 0,076923
| usaha 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
temu 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
pola 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
| tarik 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
kumpul 1 0,60205999 | 0,602059991 | 1 0,051282
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b. Menghitung Probabilitas Relevansi Komentar
Terhadap Topik

P(C;|Topik) adalah probabilitas kata C; dalam kelas
topik dalam data pelatihan, dalam hal ini data test adalah
komentar partisipan yang terhibat pada
diskusi.P(C;|Topik)  digunakan untuk menghitung
P(d|Topik) pada dokumen test datau dokumen
komentar. Untuk komentar yang tidak terkait dengan
topik, diasumsikan memiliki probabilitas 1/m, m adalah
Jjumlah total frekuensi kata pada kelas topik.

Tabel 3.4. Probabilitas Relevansi Komentar Terhadap

Topik

Term Topik(mn)

hubung 0,025641

teks 0,128205
P(C, |Topik) mining 0,010519

data | 0,076923

I 2,66E-06

¥ 0,241289
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Untuk menghitung relevansi komentar terhadap
topik dengan menggunakan klasifikasi One-Class ]\{c{ive‘ _
Bayes, komentar akan dikatakan relevan jika probabilitas

komentar terhadap topik melebihi nilai threshold (A)

yang felah ditentukan. Misalnya jika nilai threshold yang
diambil adalah 30% dari total nilai probabilitas topik, |

maka komentar diatas dikatakan tidak relevan, karena
kurang dari nilai threshold.
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BAB1V
ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada_Bab ini akan dijelaskan analisa dan perancangan
Yang telah dilakukan dalam penelitian dibuku ini.

4.1. Analisa Sisten :
Analisa sistem awal diperoleh berdasarkan hasil pilot
studi melalui wawancara terhadap beberapa orang dosen’
sebagai tenaga pengajar berbasis on-line dan beberapa
orang mahasiswa sebagai peserta diskusi online
dilingkugan Fakultas Sains dan Teknologi. Pilot studi
dilakukan dengan menggunakan tiga bentuk media
diskusi ontine yaitu Web, Blog dan E-Learning. Dengan
menggunakan teknik Summarization hasil wawancara
disimpulkan. : ’ : '
Dari hasil analisis diperoleh beberapa variable
yang perlu menjadi pertimbangan dalam melakukan
diskusi online, yaitu:
a. Konflik dalam Diskusi '
Konflik dalam diskusi online sering sekali terjadi dalam
berbagai bentuk apakah dengan mengeluarkan kata-kata
yang tidak sopan ataupun melalui konflik ide,
pemahaman ataupun saran yang diberikan. Hal ini dipicu
Juga oleh suatu kondisi dimana peserta diskusi online
bersifat “invisible” tidak tampak wujud fisiknya, mimik
wajahnya ataupun intonasi suara pada saat melakukan
diskusi. Hal ini ternyata cukup mempengaruhi suasana
diskusi online yang dilakukan, Guna mengatasi  hal
tersebut, pemahaman akan pentingnya sebuah diskusi
yang sehat, pengontrolan emosional, pendekatan yang
dapat digunakan dalam menyampaikan ide di forum
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online perlu di tekankan oleh administrator ataupun
tenaga pengajar sebelum membuka forum diskusi
ataupun selama proses diskusi berlangsung. Artinya
kehadlran dan peranan Administrator ataupun tenaga

pengajar adalah sangat penting guna memastikan diskusi . !

tersebut berjalan dengan baik dan positive. Apabila ada
hal yang perlu didiskusikan secara lebih mendalam
peserta bisa menghubungi peserta lainnya secara
personal.

b. Munculnya Penyerangan dan Pembulian Personal
Seringkali kasus pembulian terhadap peserta diskusi
online terjadi. Hal tersebut bisa saja disebabkan karena
perbedaan pemahaman, kepercayaan, ataupun masalah
pribadi lainnya. Dimana peserta tersebut akan diserang
oleh sekelompok peserta lainnya dalam bentuk
komentar-komentar yang tidak sehat yang bisa
menjatuhkan mental dari peserta yang dibuli. Tentunya
diskusi yang seperti ini sudah mengarah kepada diskusi
yang negative dan bisa menimbilkan trauma hingga
menyebabkan peserta keluar dari forum diskusi tersebut.
Guna mengatasi hal ini, peranan Administrator ataupun
Tenaga Pengajar sangat penting untuk tidak membiarkan
proses pembulian tersebut terus berlangsung baik
melalui teguran personal hingga kepada hukuman.
Aturan main selama diskusi online perlu dibuat dan
dipatuhi oleh semua peserta diskusi.

c. Keengganan Peserta untuk Terlibat Aktiv dalam
Diskusi

Hal ini timbul pada beberapa peserta yang merasa malu

untuk terlibat dalam diskusi online, adanya perasaan
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!

minder untuk bergabung dalam diskusi terbuka ataupun
merasa kemampuannya kurang saat melihat posting
peserta lainnya yang bagus sehingga mengakibatkan
terbatasnya - peserta yang terlibat aktive dan

kecendrungan peserta yang itu-itu saja. Guna mengatasi

hal tersebut Administrator dan Tenaga Pengajar mampu
memotivasi peserta baik melalui pemberian reward
ataupun pujian penyemangat atas setlap posting yang
dilakukannya. Sementara bagi peserta yang masih jarang
terlibat dalam diskusi, perlu dilakukan pendekatan baik
melalui email ataupun langsung guna menunjukkan
perhatian sebagai wu_]ud pernyataan pentingnya diskusi
online ini. ,

d Adanya plagart7m Postlng

Seringkali dalam diskusi online teljadlnya plagarizm
postingan, yang diambil dari postingan orang lain baik
dari dalam diskusi itu sendiri maupun dari blog ataupun
web site yang lain. Hal ini tentunya akan memberikan
dampak yang tidak baik, baik terhadap peerta itu sendiri
maupun peserta yang lain. Disini, sebagai Administrator
ataupun tenaga pengajar perlu untuk melakukan teguran
dan penekanan bahwa cheating tetap bukanlah hal yang
baik terutama apabila hanya untuk mengharap nilai yang
tinggi. Hal ini bisa diatasi dengan cara menghubungi
peserta tersebut secara personal untuk dinasehati betapa
buruknya pengaruh plagarizm.

¢. Keluar dari Topik Diskusi

Meskipun dari tahap awal topik diskusi sudah dijelaskan,
namun seringkali diskusi keluar dari pembahasan.
Tentunya hal ini memerlukan proses pengontrolan yang

37



baik terhadap setiap posting yang dilontarkan oleh
peserta. Hal ini dapat dilakukan oleh Tenaga Pengajar
dengan memberikan komentar atau postingan yang
merangsang ataupun memberikan informasi yang lebih

mendalam dari setiap postingan yang sudah diajukan .

oleh peserta. Sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih hidup dan luas. :

f. Postingan Peserta yang Sangat Minim

Hal ini sering terjadi dalam  diskusi online, dimana
peserta hanya berkomentar “Ya, Saya Setuju” atau
“Mantap” yang tidak memberikan pengaruh yang besar
terhadap isi diskusi dan pembahasan. Hal ini juga akan
mempengaruhi peserta lainnya untuk tidak terlibat aktif
karena kurang merasakan manfaat dari forum diskusi
tersebut. Guna mengatasi hal tersebut, tenaga pengajar
dapat memberikan contoh bagaimana memberikan
komentar yang berbobot dari sekedar kalimat singkat
yang kurang bermakna. : {

Dari ke-6 variabel diatas, menjadi pijakan dasar dalam
merancang dan membangun sebuah diskusi online yang
baik dan sehat. Sehingga apa yang menjadi tujuan dan
harapan dalam forum tersebut dapat tercapai. Kondisi
pilot studi ini yang tampak dilingkungan Fakultas Sains
dan Teknologi yang dapat mengeneralisasikan
lingkungan Universitas Islam Suska Riau. Khusus pada
buku ini, filtering dilakukan pada diskusi yang tidak
sehat dikarenakan ketidaksinkronan dengan materi yang
dijabarkan dalam postingan diskusi baik dalam bentuk
postingan kalimat yang tidak sopan, konflik ide yang
sudah keluar dari area pembahasan dan pembulian yang
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keluar dari konteks diskusi. Namun komentar yang
minim dan pengecekan plagarizm tidak dibahas dalam
bentuk rancangan sistem pada buku ini.

4.2, ’Perancangan Sistem : ’

Rancangan  sistem - dibangun  berdasarkan
informasi yang diperoleh dari analisis awal hingga
proses aplikasi instrument terhadap proses filtering
dengan konsep TF-IDF dan Naive Bayes. Tahapan
perancangan terbagi dalam beberapa bagian, diantaranya
adalah perancangan Diagram konteks (Context
Diagram), perancangan DFD (Data Flow Diagram),
perancangan ERD  (Entity  Relation = Diagram),
Perancangan menu utama sistem. o

4.3. Context Diagram
Context Diagram digunakan untuk menggambarkan
proses kerja sistem secara umum atau gambaran
operasional sistem secara garis besar.
Data dokumen (.q:m)

Data prepr 11:4
Kiasifikasi relevansi komentar

Kiasifikasi One-Class
Naive Bayes

Info dokumen
— Info preprocessing
Info klasifikasi komentar {(spam / non-spam}

Gambar 4.1. Context Diagram

Sistem Filtering dengan konsep TF-IDF dan
Naive Bayes memiliki satu orang actor yang
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dikatagorina kedalam user. User menginputkan data
dokumen dalam bentuk .htm ke dalam sistem. Dokumen
dapat berupa diskusi online yang dilakukan di blog,
website ataupun e-learning untuk  diproses dan
:diklasifikasikan berdasarkan relevansinya terhadap topik
pembelajaran yang disampaikan. Sistem akan melakukan
serangkaian proses dan outputnya berupa informasi
klasifikasi komentar berdasarkan relevansinya terhadap
topik. Sistem akan menentukan apakah komentar ini
berada dalam katagori spam atau non spam. N

4.3.1. Data Flow Diagram Level 1 i
Gambar DFD level 1 proses klasifikasi relevansi
komentar partisipan terhadap topik. .

Dmm‘pik

Data dokumen hmi Parsing
TR 0. i Ry
[info topk komenta dokumen html [ $—afo topt———— Topik
1 Data komentar.
——[Stakomentar___,,
Info komentar
info komentar, " I
‘ Datahasiwlen
irfo hasiloken Token

——Data hasil spet wa—r Kamus_kata_tid
— e ——————

info kata tidak baku ak_baku
RN
- 4
o kata hasit stem—] |. Sorh
Kamus_stem
i Info indeks topik —_—
Deta hasil indels topik————  Ndeks_top

Info indeks komentar

Preprocessing
2

Dota hasl indels komentar > Indeks_kom

info indeks komentar—'
| ———Irifo indeks

Data hasil indeks topik
Data hasil indeks komertar

Klasifikasi
3

" Info kelas komenttar

Gambar 4.2. Data Flow Diagram I (DFD) Level 1
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DFD Level I terdiri dari beberapa proses utama
yaitu parsing dokumen html (1); preprocessing (2) dan
proses klasifikasi (3). Masing-masing proses dijabarkan
gesuai dengan alur penerapan proses TF IDF dan Naive
Bayes. Database yang terlibat disini adalah Tabel Topik,
Tabel Komentar, Token, Kamus kata tidak baku, stem,
kamus_stem, indeks_top dan indeks kom.

4.3.2. Data Flow Diagram Level 2 Proses 2
Preprocessing

Gambar DFD level 2 proses 2 merupakan aliran
proses secara rinci dari proses preprocessing terhadap
dokumen sebelum proses klasifikasi terdiri dari proses
Tokenization (2.1), Case folding (2.2), spelling
normalization (2.3), filtering (2.4), stemming (2.5) dan
indexing (2.6). Beberapa database yang terlibat pada
proses ini adalah Tabel Topik, Tabel komentar, Tabel
Token, Tabel Kamus data tidak baku, Tabel stem,
Tabel kamus_stem, Tabel indeks top dan Indeks kom.
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e info topk — topik

Info

ta topik komental
Info token l l
Case folding ™ : :
g —*>{ case folding Data hasil case folding > Token
22 Le—

info hasll case folding - 2 i info hasil case folding —a—

Tokenization

info hasil token

Data hasil spell norm—

Kamus_kata_tid |
info hasii speliing Norm ak_baku

Spelling Normalization R

Spelling -
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1 Info hasil spelling Norm

User
‘r 0 Data hasit Filt
nfo token hasi filer Filtenng ering

info token hasil filtering

Stem s
pe " Data kata hasil stem
~——————Info token hasil stemmii Infotoken hasil st
e amssen | Kamus_stem

Indexing . _ ———Data hasil indeks dokumen.., Indelu_h )

~4—————info indeks dokumen——

Gambar 4.3. DFD Level 2 Proses 2 Preprocessing

4.3.3. Data Flow Diagram Level 2 Proses 3

Klasifikasi

Gambar DFD level 2 proses 3 merupakanj

rancangan proses secara rinci dari klasifikasi relevansi

komentar partisipan terhadap topik. Terdiri dari proses
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info indeks dok . g
——0ata hasil indels dokumer~——3p Indeks_kam

Probabilitas Setiap Kata dalam Topik (3.1), Probabilitas
Setiap Kata dalam Komentar (3.2), Probabilitas Setiap
Kata terhadap nilai threshold (3.3). Database yang
terlibat mehputl indeks_top, indeks kom. ,

Probabilitas
Setiap kata
dalam topik
3.1

Data hasil indeks topik—=
Info P(WI|C)

———Nilai P(Wi|C}—— —
| ——info pwijc——  Indeks_top

Probabilitas
Kata dalam
komentar

ilai P(WI|C———
info PWilc)— Indeks_kom

komentar
terhadap nilai

Info P{Wi|C)

T infokelaskomentar
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Gambar 4.4. DFD Level 2 Proses 3 Klasifikasi

4.4. ERD (Entzty Relatton Diagram)

Gambar 4.5 merupakan diagaram relasai antar entltas
dalam sistem, yang menggambarkan keterhubungan
antar tabel pada database untuk memenuhi kebutuhan

proses sistem.
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b. Komentar :
Nama tabel : komentar

Deskripsi isi : memuat data  komentar
partisipan, nama partisipan  berdasarkan topik bahasan.
Primary key - :id_komentar
Tabel 4.2 Data Komentar
NO | Nama Field | Type & | Deskripsi Null | Default
| Length
1 Id_topik Varchar(15) Kode topik Not | FK
2 I1d_komentar | Varchar(i5) Kode komentar | Not | PK
3 komentar Text Isi komentar Not
4 partisipan Varchar(15) Peserta diskusi | Not
¢. Token
Nama tabel : token
i Deskripsi isi : memuat token/ kata dari topik
. . dan komentar
Gambar 4.5 Entity Relation Diagram (ERD) Primary key - id_token
Tabel 4.3 Data Token
4.4.1. Struktur Database NO | Nama Type & | Deskripsi Null | Default
a. Topik Field Length
. 5 j 2 Id token varchar(15) Kode token Not | PK
Nama tabel : topik )
Deskripsi isi : memuat isi topik diskusi. 3 | kata Varchar(30) | Kata/ token Not
Primary key -4, fopik d. Kamus Kata Tidak Baku
. Nama tabel : Kamus kata tidak baku
r iy — =
6 TR Tal;;}:. 1. Dtta tgglicﬁl}z?menta Null Deskripsi isi : Daftar kata salah eja dan kata
ama
Field Length . . pakunya.
1 | 1d topik | Varchar(3) | Kode topik Not Primary key :id_kktb
2 | author varchar(l15) | Pembuat topik | Not
3 topik Text Isi topik Not
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f. TIndeks topik
Tabel 4.4 Data kamus kata tidak baku - o

Nama tabel : indeks_top
i ipsi Null | Default g ~ i
R 1] FEmm e gﬁ;‘h < || Deakeps] e Deskripsi isi : memuat indeks kata dari topik,
1 | 1d_kkib Varchar(I5) | Kode  kata | Not | PK . frekuensi kemunculan kata,
. TS ga;‘bi“h e # - probabilitas kata terhadap topik.
b i 7| S € 0f . . .
2 | Kanpispell | wedh ot Primary key :id_topik
3 Kata baku Varchar(30) Kata baku Not ’ £
Tabel 4.7 Data indeks top
NO | Nama Field | Type & | Deskripsi Null | Default
Length :
e. Kamus Stem | 1| 1d topik Varchar(13) | Kode topik Not | PK
Nama tabel : kamus_stem | 2 | 1d token varchar(15) | Kode token Not | FK
Deskripsi isi : berisi kata dasar, kata dengan 3 | fiekuensi Int(11) Frekuensi Not
partikel tertentu sebagai pelengkap proses stemming. | t:rt:/m;clt:el:n
Primary key :id kata ; 4 probability | Float Probabilitas Not
kemunculan
Tabel 4.5 Data kamus_stem ~ token  dalam
— ‘ topik
NO | Nama Type & | Deskripsi Null | Default
Field Length :
1 Id kata Varchar(15) Kode katadasar | Not | PK g. Indeks Komentar
2 Kata varchar(30) Kata dasar dan | Not Nama tabel : indeks_kom
edinkan Deskripsi isi . memuat indeks kata dari
komentar, frekuensi kata tiap-tiap komentar, dan
Tabel 4.6 Data stem ' probabilitas kata komentar terhadap topik.
NO | Nama Type & | Deskripsi Null | Default | Primary key : 1d_komentar
Field Length 4

[wey

har(15, Kode kata das Not | PK ‘ )
1d_kata Parchar(12) e , Tabel 4.8 Data indeks kata komentar

2 Id_token Varchar(15) Kode token
3 stemlist varchar(30) Kata dasar dan | Not NO | Nama Field Type & | Deskripsi Null | Default
kata berpartikel/ Length
berimbuhan 1 Id_komentar | Varchar(15) | Kode topik Not | PK
2 Id_token | varchar(15) | Kode token Not | FK
3 frekuensi Int(i1) Frekuensi Not
kemunculan
kata/ token
4 probability Float Probabilitas Not
kemunculan
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token dalam
topik

4.5. Tampilan Menu Sistem .
.-~ Gambar 4.6 adalah rancangan tampilan menr

“utama sistem, yang digunakan sebagai acuan

implementasi pada sistem yang akan dibangun. Sistem

memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah menu

Topik komentar, menu token, menu stemlist, menu:

indeks, dan menu klasifikasi.

-

Klasifikasi One-Class Naive Bayes

I input URL/ Nama File I

Gambar 4.6 Tampilan Utama Sistem
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BABYV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

S.1.. Implementasi

Tahapan implementasi ini merupakan aplikasi dari -

setiap analisa dan rancangan yang telah dibuat pada bab
sebelumnya. Pada tahapan ini proses pemograman
digunakan dengan menggunakan bahasa pemograman
PHP dan database mySQL. Beberapa tampilan menu
sistem dapat dijabarkan dibawah ini. ’

3.1.1. Tampilan menu utama sistem K ,

Seperti dijelaskan pada bab sebelumnya sistem
ini memiliki beberapa menu fungsi, yaitu menu topic dan
komentar yang berfungsi untuk menampilkan topic dan
komenta-komentar yang akan diklasifikasikan; menu
tokenisasi adalah menu yang berfungsi untuk
menampilkan proses tokenisasi yang dilakukan terhadap
sampel; menu stemlist berfungsi untuk menampilkan
proses stemlist pada sistem; menu indeks berfungsi
untuk menampilkan hasil proses indeksing yang telah
dilakukan oleh sistem; dan terakhir adalah menu
klasifikasi sebagai menu yang menampilkan hasil proses
klasifikasi sistem yang menunjukkan tingkat relevansi
komentar terhadap topik yang ada serta klasifikasi spam
dan non-spam.




Gambar 5.1 Tampilan Utama Sistem

5.2. Pengujian

Tujuan dari pengujian adalah mencari kesalahan -
atau error dari sistem yang telah dibangun serta
mengukur akurasi dari sistem dalam mengklasifikasi
relevansi komentar terhadap topik pada beberapa

website, blog ataupun e-learning yang diuji coba. ’

S.2.1. Pengujian akurasi sistem

Pengujian akurasi sistem adalah pengukuran
kemampuan sistem dalam mengklasifikasi komentar

berdasarkan relevansi komentar terhadap topik yang
dibahas pada website/blog/e-learning/forum yang

diekstrak. Nilai akurasi diperoleh dari perbandingan

antara jumlah dokumen yang relevan berdasarkan

klasifikasi secara manual dan jumlah dokumen yang
berhasil diklasifikasi oleh sistem. Sebagai sampel, ‘
pengujian buku ini dilakukan pada dua website forum
diskusi online yaitu Forum Indowebster dan website .

Rumaysho.com.
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L. Pengujian pada Websitg Indowebster

Gambar 5.2 dan gambar 5.3 adalah tampilan halaman
website indowebster yang akan dilakukan proses
klasifikasi. Halaman ini memuat topik diskusi dan .
komentar partisipan forum.

* BENAR pri _
‘mengad; buksl balrea mamesia berasal Gan kera.

Gambar 5.2 Topik diskusi

Gambar 5.3 Komentar Partisipan
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;G}ambar”'5.4 Ekstraksi dan' Klasifikasi Website
Indowebster
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+
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s
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post #1433,
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1
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Gambar 5.5 Hasil Ekstraksi Topik Diskusi
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~ Gambar 5.6 Hasil Ekstraksi Komentar
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‘Gambar 5.7 Hasil Tokenisasi
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Gambar 5.9 Hasil Indeks Topik
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(i;mbar 5.11 Hasil Klasifikasi Komihtar

Dari hasil klasifikasi komentar diatas diperoleh
hasil komentar yang relevan terhadap topik dan tidak
relevan seperti tertera pada Tabel 5.1.

2]




Tabel 5.1 Matrix Confusion Klasifikasi Website

Indowebster
Not
Retrieved Retrieved
- Relevant 11 6
Irrelevant _ 1 2

Berdasarkan Tabel 5.1, terdapat 17 komental
yang relevan terhadap topik berdasarkan seleksi sece
manual, dan 11 komentar yang terseleksi oleh sistem dan
6 komentar yang tidak terseleksi sebagai komentar yang
relevan. Dari 3 komentar yang tidak relevan berdasarkan
seleksi manual, terdapat 1 komentar yang terseleksi oleh
sistem sebagai komentar yang relevan dan 2 komentar
tidak terseleksi sama sekali. Maka dapat dihitung nilai
precision, recall dan F-Measure dari proses klasifikasi
terhadap website Indowebster sebagai berikut:

{Relevant} n {Retrieved}
{Retrieved}
1

g : = _—-.—_11 = —l =
Precision = IR T 0,916667

[{Relevant}N{Retrieved}|
|[{Relevant}|

Recall —11+62 A 0,647059
F-Measure= o

: 2 x0,647059 x0,916667
"-Measure = —— - =0,758621
F-Measure 0,647059 + 0,916667 °

Precision =

[Recall =

Hasil klasifikasi diatas diperoleh dengan
menetapkan nilai  threshold © 10% dari rata-rata
probabilitas topic yang menunjukkan hasil yang
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signifikan. Sementara itu, nilai yang diperoleh pada
precision sebesar 0,916667 dan Recall sebesar 0,647059.
Jadi untuk pengujian klasifikasi komentar berdasarkan
pgdgﬂwebsite diatas memiliki nilai akurasi sebesar 0,
§758621.

2. Hasil pengujian pada seluruh website u jicoba

Guna menguji akurasi sistem secara lebih
lengkapnya, maka pengujian terhadap 3 buah diskusi
online dari beberapa sumber dilakukan. Pengujian
dilakukan pada data yang memiliki kualitas dan kuantitas
yang hampir sama baik pada topic maupun komentarnya,
misalnya dari segi ukuran atau banyaknya komentar dan
panjang topic atau jumlah kata pada 57opic yang akan
diuji.

Maka diperoleh nilai threshold, precision, recall dan F-
measure dari pengujian ke 3 data tersebut diatas seperti
pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil Pengujian
No | Nama Website/ | Threshold | Jumlah AKkurasi
Forum komentar
1 Forum.idws.id 10% 20 Komentar | Precision=0,
(Forum Indowebster) 916667
' Recall
=0,647059
F-Measure=
‘ 0,758621
2 http:/teknojurnal.co | 10% 51 Komentar | Precision=0,
m/definisi-internet- 84375
of-things Recall
=0,6585365
9
F-
Measure=0,7
3972603




https://www.bersosia
L.com/threads/motiva
si-menulis-
buku.19737/

-} 2

10%

18 Komentar

Dari hasil analisis ini diperoleh nilai rata-rata precisiol
dari ketiga data yaitu 92% , nilai recall 67% dan i
Measure 78 %. Hal ini menunjukkan bahwa penerap

web site diatas memberikan hasil yang cukup
dengan nilai variable lebih besar dari 50%. Keakyra d
sistem dalam mengklasifikasi relevansi antara topic d a

Total

komentar memberikan hasil yang baik.
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BABVI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.L.. Kesimpulan
* Penyaringan komentar yang tidak relevan terhadap -
topik dalam suatu diskusi mérupakan fitur penting yang
harus tersedia untuk berbagai forum diskusi online baik
dalam bentuk blog, website maupun e-learning.
Sehingga diskusi yang dilakukan dapat memberikan
manfaat yang sesuai dengan harapan baik bagi peserta
maupun bagi administrator atay tenaga pengajar. Hal ini
dikarenakan komentar yang tidak memiliki kontribusi
terhadap topik diskusi akan menjadi  penghalang
tersampainya informasi atau tujuan yang efektif dari
suatu diskusi. Selain itu juga akan mempengaruhi nuansa
diskusi online yang aktif dan efektif. Berdasarkan hasl
pengujian yang dilakukan terhadap sistem dapat diambil
kesimpulan bahwa metode TF-IDF dan Naive Bayes
sangat  effektif digunakan dalam memfilter dan
mengklasifikasikan relevansi komentar tehadap topic
pada diskusi online dengan nilai rata-rata precision,
recall dan F-measure lebih besar dari standart yang
diharapkan (lebih besar dari 50%). Hasil dari klasifikasi
sangat ditentukan pada proses yang terjadi mulai dari
tahapan preporcessing teks pada awal proses, terlebih
lagi pada proses stemming dan normalisas; kata tidak
baku. Hal ini dikarenakan data yang diklasifikasi adalah
data teks yang tidak memiliki standar baku penulisan
sehingga memicu munculnya banyak sekali kesalahan
ejaan ataupun ejaan-ejaan yang tidak sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan seperti gue, gw, elo, pg, dsb.
Hal ini tentunya akan mempengaruhi kemampuan




algoritma dalam mengklasifikasi data. Dinamika kamus
data baku tentunya juga dipengaruhi oleh permasalahan

tersebut. Dikarenakan

Selain itu, penentuan nilai threshold juga akan
:mempengaruhi proses klasifikasi, semakin kecil nilai |
threshold akan semakin rendah kemampuan algoritma
mengenali komentar yang relevan dan begitu pula
sebaliknya. Dengan nilai threshold yang cukup 10%
pada pengujian menunjukkan hasil yang cukup bagus
sebagai pembuktian keberhasilan penerapan algoritma

TF-IDF dan Naive Bayes pada diskusi online.

6.2. Saran

Untuk pengembangan buku berkaitan dengan ‘
penerapan metode TF-IDF dan Naive Bayes selanjutnya

beberapa saran kedepan antara lain adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut berkaltan _
dengan algoritma stemming yang memiliki akurasi -
yang lebih baik. Sehingga pemotongan kata imbuhan
yang digunakan menjadi selalu tepat. Kelebihan
stemming Porter stemmer yang digunakan pada buku
ini adalah waktu proses yang lebih cepat namun
masih sering terdapat kesalahan pada pemotongan

kata.

2. Perlunya sistem yang mampu menampung dan |
mendeteksi kata-kata yang tidak baku di kamus data
secara  otomatis. Sehingga apabila  sistem

menemukan kata baru sistem tetap masih bisa
terdeteksi.

3. Perlu adanya nilai threshold yang bersifat dinamis,
schingga tidak ada batasan nilai threshold tertentu
untuk topik dan komentar yang akan dianalisa. Hal
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ini disebabkan semakin tinggi nilai threshold maka
akan semakin selektif proses filtering yang
dilakukan. '

4. Perlunya sebuah sistem yang mampu melakukan
¢ proses filtering tidak hanya bersasarkan frekuensi
kata atau kalimat yang ditemukan namun juga makna

dari kata atau kalimat yang digunakan.
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